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BAB 111

METODOLOGI

3.1.  Gambaran Umum

Film pendek Retro Adam merupakan film tugas akhir yang menjadi salah satu
pra-syarat kelulusan. Retro Adam sendiri dilatarbelakangi oleh budaya patriaki
yang masih terasa kental hingga saat ini. Dalam Retro Adam, keadaan tersebut
diputarbalikan. Emansipasi laki-laki yang mendasari film ini.

Kemudian, film yang berlatar waktu tahun 2180 ini meminjam kosep retro
70’an. Diharapkan penonton melihat film ini seakan-akan diajak untuk melihat
masa depan menurut kacamata tahun 70’an.

Laporan tugas akhir ini merupakan penelitian kualitatif yang dianalisa
dengan menggunakan pendekatan deskriptif dan fenomenologi. Menurut Strauss
dan Corbin (1997: 11-13), yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain
dari kuantifikasi (pengukuran). Bogdan dan Taylor (1992: 21-22) menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yng
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang
yang diamati. Penelitian fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap
makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang

terjadi pada beberapa individu. Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami,
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sehingga tidak ada batasan dalam memaknai atau memahami fenomena yang

dikaji.

3.2.  Deskripsi Proyek

3.2.1. Sinopsis.

Anand, seorang laki-laki pendiam berusia 22 tahun, memiliki impian untuk
menjadi seorang koki. Namun ia tak dapat menjalani impiannya karena ia hidup di
tahun 2180, dimana perempuan berkuasa atas dunia. Akibatnya, tak seorang laki-
laki pun diperbolehkan memasuki dapur apalagi untuk memasak. Anand dan dua
temannya, Sabe dan Sahid, berjuang untuk mendapatkan hak bagi laki-laki untuk
memasak. Mereka tergabung di komunitas ilegal lelaki suka memasak “Pakam
Karoti”. Permasalahannya, Anand harus melawan ibunya sendiri, yakni ibu

Presiden yang menegakkan peraturan lelaki dilarang masuk dapur.

3.2.3. Peranan Penulis.

Pada Film ini penulis berperanan sebagai Produser.

3.2.4. Peralatan.
Peralatan yang dipergunakan penulis dalam menjalankan tugasnya sebagai
produser adalah:

1. Proposal Film

2. Budgeting Film

3. Script Film

4. Script Breakdown
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3.3.  Tahapan
Penulis selaku Produser dalam proyek ini memiliki tanggung jawab sebagai

berikut:

3.3.1. Pra-Produksi.
Pada tahapan pra-produksi, Produser bertugas untuk terlibat dalam:
1) Proses creative
Memantau dan memberi masukan dalam pencarian ide cerita.
2) Budgeting film
Membedah segala keperluan yang membutuhkan anggaran dana. Mencocokan
dengan anggaran yang diajukan oleh setiap divisinya.
3) Proposal film
Membuat proposal yang berisikan penjelasan mengenai gambaran umum film
pendek Retro Adam, sinopsis, karakter di dalam film, Produser, director, dan
script writer statement, anggaran dana yang diperlukan, dan jenis-jenis sponsor.
4) Mencari dana film
Mengusahakan mendapatkan dana dengan cara apapun yang dapat ditempuh.
Diantaranya mencari sponsor, donatur, mengumpulkan dan menjual koran bekas,
dan berjualan makanan.
5) Mencari lokasi syuting
Setelah diputuskan akan syuting di dalam studio, penulis sebagai seorang

produser mengurus perizinan lokasi.
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6) Bertanggung jawab pada peminjaman peralatan
Segala kerusakan atau kehilangan pada alat yang dipinjam selama syuting

merupakan tanggung jawab penulis sebagai produser.

3.3.2. Produksi.
Pada tahapan produksi, penulis sebagai Produser terlibat dalam:

1) Memantau dan memastikan kelengkapan pada semua divisi
Seringkali karena padatnya jadwal dan kurangnya istirahat, beberapa barang yang
menjadi properti syuting menjadi terlupakan oleh kru yang bertugas. Dan juga
terkadang beberapa barang baru terasa diperlukan pada saat jalannya syuting
berlangsung. Bila hal ini terjadi yang wajib dilakukan produser adalah membantu
mencari atau mengambilkan agar syuting tetap berjalan dengan lancar.

2) Pengambil keputusan apabila ada hal-hal yang terjadi diluar prediksi awal
Hal-hal yang diluar prediksi awal salah satunya adalah mengenai jadwal syuting.
Jadwal syuting yang telah direncanakan dengan matang terkadang harus
mengalami perubahan akibat beberapa faktor. Diantaranya molornya waktu
persiapan dan makeup di beberapa pergantian scene atau terbenturnya jadwal
pemain yang baru diketahui pada hari syuting. Produser menjadi pengambil dan
menyetujui sebuah keputusan secara cepat mengenai perubahan yang harus
dilakukan di lokasi.

3) Mengingatkan dan memastikan pemain dan kru memperoleh konsumsi
Makanan dan minuman menjadi sumber e nergi dan salah satu unsur terpenting

dalam proses syuting. Oleh karena itu, penulis selalu memastikan tersedianya
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makan dan minuman di lokasi syuting. Bahkan makan pagi bersama adalah jadwal
rutin yang dilakukan selama masa syuting berlangsung.

4) Memperhatikan kesehatan pemain dan kru
Bila terdapat pemain atau kru yang kesehatannya mulai menurun, penulis
berusaha untuk mencari obat yang diperlukan. Penulis juga menyediakan vitamin

bila ada pemain atau kru yang membutuhkan.

3.3.3. Pasca-Produksi.
Pada pasca-produksi, produser bertanggung jawab terhadap:

1) Pembuatan timeline pasca-produksi
Membuat timeline pasca-produksi untuk setiap bagian yaitu editting, visual effect,
sound editting, music scoring, sampai dengan film siap untuk dipertontonkan
kepada penonton.

2) Berjalan setiap bagian sesuai dengan timeline

Setiap bagian diharapkan dapat berjalan dengan timeline yang telah dibuat.

3.4. Acuan

Dalam pencarian donatur, penulis mengacu pada:

1.) www.Wujudkan.com
Sebuah website untuk artis, seniman dan kreator Indonesia mendapatkan

dukungan dari kita semua untuk mewujudkan karya kreatif mereka.
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37 Y[ wujudkt:me

B woves 5w oo smeess
HALO, CREATIVE TALENTS!

Ay a dukung karya anak bangsa dengan bergabung menjadi
kre atau suporter di wujudkan.com. Partisipasi kalian
an bangsa Indonesial

Gambar 3.1 wujudkan.com

(sumber: http://wujudkan.com/)

2.) Mari.patungan.net
Patungan.net merupakan fasilitas di dunia maya untuk mendorong
perkembangan Kinerja kewirausahaan Indonesia. Patungan.net berada

dibawah Yayasan Pikir Buat Nusantara.

PATUNGAN

patungan, yuk!

Gambar 3.2 Patungan.net

(sumber: http://mari.patungan.net/)
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Kedua website tersebut adalah website crowd funding di Indonesia.
Keduanya sama-sama menggunakan sistem reward yang diberikan kepada para
donatur. Pemilik proyek baru dapat menerima dana bantuan apabila target dana

terpenuhi. Bila tidak, pemilik proyek tidak akan menerima dana sama sekali.

3.5.  Temuan

Peranan Produser dalam mendapatkan sponsor dan donatur dibatasi pada
penulisan proposal film Retro Adam, penggolongan sponsor, pencarian, negosiasi,
pembuatan kontrak kerja untuk sponsor dalam film pendek Retro Adam, dan

penggolongan reward bagi donatur.

3.5.1. Proposal film.

Penulisan proposal film pendek Retro Adam yang telah dilakukan oleh penulis
berisi keterangan singkat mengenai proyek film, latar belakang, sinopsis, karakter
tokoh, director’s statement, producer’s statement, the production company, hama
kru, waktu produksi, target penonton, strategi distribusi dan pemasaran,
budgeting, sponsorship, nama dan nomer yang dapat dihubungi. Penulis
menemukan bahwa harga mencetak poposal lebih mahal daripada yang sudah

dianggarkan.

3.5.2. Penggolongan sponsor.
Pada tahap ini penulis menggolongkan sponsor menjadi empat golongan, yaitu
platinum, gold, silver, dan tambahan. Pembagian platinum, gold, dan silver ini

berdasarkan pada besar kecilnya dana yang akan diberikan sponsor. Sedangkan
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kepada sponsor yang memberikan bantuan dalam bentuk barang atau dana kurang

dari nominal minimum sponsor silver disebut sebagai sponsor tambahan.

3.5.3. Pencarian sponsor.

Memasuki tahap pencarian sponsor, penulis mengumpulkan data nomor dan
alamat sponsor dan membuat daftar sponsor yang sekiranya sesuai dengan Retro
Adam. Penulis membuat daftar ini dengan berpedoman pada yang pertama
perempuan, kostum, teknologi, perlengkapan dapur, interior/eksterior, dan
makanan terutama sushi, bank, dll.

Setelah membuat daftar sponsor penulis mulai menghubungi calon sponsor
satu persatu. Langkah berikutnya adalah mengirimkan proposal. Beberapa calon
sponsor lebih memilih untuk membaca proposal softcopy yang dikirimkan melalui
email. Sisanya memilih untuk membaca proposal hardcopy. Akhirnya, penulis
mendapatkan empat sponsor. Adapun empat sponsor ini terdiri dari tiga yang
didapat dengan menggunakan proposal hardcopy dan satu yang menggunakan

proposal softcopy. Daftar calon sponsor dapat dilihat di lampiran.

3.5.4. Negosiasi sponsor.
Negosiasi yang dilakukan terhadap masing-masing sponsor yaitu:

1) PTA
Pertama-tama, penulis bertemu dengan pimpinan proyek salah satu cabang pada
awal Juli 2012. Setelah memberikan proposal dan mempresentasikan tentang
proyek film pendek Retro Adam secara singkat, pimpinan proyek mengatakan
bahwa pada umumnya, PT A hanya bersedia menjadi sponsor untuk skala

nasional. Namun, beliau masih berusaha membantu. Penulis diberikan surat
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pengantar yang mengatakan bahwa film pendek Retro Adam ini dapat menjadi
salah satu bentuk bantuan sosial (CSR) PT A. Surat ini diberikan bersamaan
proposal yang diajukan ke kantor pusat perusahaan di Jakarta. Pada saat
penyerahan surat kepada pimpinan di kantor pusat, penulis tidak dapat bertemu
dan mempresentasikan langsung tentang film pendek Retro Adam ini dikarenakan
seluruh staff sedang melakukan rapat besar. Proposal hanya dapat dititipkan
kepada satpam yang sedang bertugas. Pada waktu itu, sebenarnya penulis sudah
merasa cukup pesimis untuk mendapatkan bantuan dari PT A. Namun beberapa
minggu kemudian, penulis mendapatkan panggilan untuk bertemu dengan salah
satu staff PT A di proyek cabang tempat penulis mengajukan proposal pertama
kali. Staff A menyatakan bahwa PT A bersedia menjadi sponsor gold sesuai
dengan bantuan dan keuntungan yang tertera pada proposal.
2) PTB
Negosiasi terhadap PT B berlangsung cukup mudah. Penulis hanya melakukan
presentasi singkat terhadap proyek film pendek Retro Adam ini. Perusahaan ini
bersedia menjadi sponsor tambahan dalam film pendek Retro Adam. Adapun
perjanjian yang disepakati dengan penulis adalah PT B memberikan bantuan
berupa uang sebesar 5 juta rupiah. Sebagai timbal baliknya pihak Retro Adam
akan membuatkan rekaman suara instruksi untuk salah satu alat kesehatan yang
didistribusikan oleh perusahaan ini.
3) UDC
Perwakilan UD C menyambut baik penulis dengan gaya yang santai dan

bersahabat. Penulis selaku produser melakukan presentasi singkat mengenai
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proyek film Retro Adam. Wakil UD C menambahkan bahwa UD C sudah tidak
asing lagi dengan Universitas Multimedia Nusantara (UMN) karena pernah
menerima designer yang berasal dari UMN. Namun dari awal negosiasi,
perwakilan UD C, menegaskan bahwa pemilik UD C memberikan pesan bahwa
tidak dapat memberikan bantuan berupa dana. Bantuan yang dapat diberikan
adalah peminjaman produk dalam hal ini peralatan masak yang masih memiliki
hubungan dengan script.

Akhirnya, kerjasama terjalin. Penulis hanya perlu memberikan rincian
peralatan dapur apa saja yang dibutuhkan. UD C akan meminjamkan produk yang
tersedia. Perwakilan UD C juga mengatakan bahwa tidak memerlukan surat
perjanjian kerjasama hitam di atas putih karena tidak ingin kerjasama yang terlalu
kaku pada umumnya dan sudah pernah mengenal mahasiswa UMN pada
khususnya. Namun, beberapa hari menjelang hari syuting dikabarkan bahwa
pemilik UD C berubah pikiran dan tidak menyetujui untuk meminjamkan
peralatan. Penulis saat itu menyesalkan dan menyadari kesalahan tidak
menggunakan surat perjanjian kerjasama saat terjadinya kesepakatan. Perwakilan
UD C yang melakukan perjanjian dengan penulis merasa ikut bertanggung jawab
dengan kejadian ini. Perwakilan UD C bernegosiasi kembali dan mengusahakan
agar pemilik UD C dapat memberikan ijin. Akhirnya ijin di dapatkan, namun
tidak semua barang yang penulis ajukan dapat dipenuhi.

4) RestoD
Pada awalnya, penulis mengusahakan agar Resto D dapat menjadi sponsor

tambahan dengan bantuan berupa konsumsi selama syuting dan penyediaan sushi

27

Peranan Produser Dalam..., Joanna Nadia Maheswari, FSD UMN, 2013



yang menjadi salah satu elemen yang paling berpengaruh dalam film Retro Adam
ini. Poposal softcopy diberikan melalui e-mail. Penulis juga sempat datang ke
Resto D untuk mempresentasikan secara langsung, namun Pemilik Resto D belum
dapat memberikan keputusan langsung. Negosiasi dilakukan melalui media
komunikasi bbm (blackberry messanger) dan telepon karena pemilik Resto D
adalah teman penulis sendiri. Akhirnya Resto D bersedia menjadi sponsor
tambahan dan memberikan bantuan berupa penyediaan sushi dengan jumlah yang
disepakati sebanyak 2 porsi yang sesuai dengan kebutuhan naskah dan tambahan
3 porsi sushi lainnya. Namun, Resto D tidak dapat memenuhi permintaan
penyediaan konsumsi selama syuting. Sebagai gantinya, Resto D memberikan

voucher potongan harga 20% sebanyak 150 lembar.

3.5.5. Kontrak kerjasama.

Kontrak kerja dibuat dengan mencantumkan nama dan jabatan perwakilan dari
dua belah pihak, hasil kesepakatan yang telah dibuat, dan juga tanda tangan
masing-masing perwakilan. Segala keterangan tambahan dibuat dalam poin-poin

pada lembar kedua. Bentuk kontrak kerja sama dapat dilihat dalam lampiran.

3.5.6. Pencarian donatur melalui Facebook.

Selain mencari sponsor, penulis juga mengumpulkan donasi dari para donatur.
Walaupun donatur tidak mengharapkan timbal balik, penulis berinisiatif untuk
memberikan tanda terima kasih. Tanda terima kasih tersebut disebut dengan
reward. Adapun reward yang diberikan tergantung dengan besarnya donasi.

Berikut ditampilkan tabel reward berdasarkan besar donasi:
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Tabel 1 reward

NOMINAL DONASI <25rb | 225rb | =250rb >100rb >250rb >500rb >1jt >25jt >5jt
Ucapan
terimakasih di S S v v N v N N N
social media
Sticker N N N N J
Pin v v v v
Notes A6 N N
Notes A5 ~ N N
Tote bag N N N J
Kaos N N N

REWARD | ! v N v N
DVD v v v
Foto+ttd cast N N
Sertifikat donatur \ < N 4
Sertifikat Co-Pro N N N
credit ity J . ! y
""Co-Pro™ di credit J J J
title
Tiket Premier N N N N
Special gift N

Dalam pencarian donatur, penulis menggunakan media notes di Facebook.

Dengan menuliskan informasi tentang apa itu proyek Retro Adam. Cara pencarian

donatur di media notes Facebook ini selain menggunakan akun Facebook milik

penulis, dibantu juga oleh akun beberapa kru lainnya. Penggunaan media notes

Facebook ini dipilih dengan pemikiran Facebook sangat dekat dengan masyarakat

saat ini. Selain itu, penggunaan akun pribadi akan mudah menjaring kerabat untuk

menjadi donatur.

Dari pencarian donatur melalui media notes Facebook didapatkan

sebanyak empat orang sebagai “co-pro”, 16 orang sebagai “donatur”, dan 20-30

orang menjadi donatur sukarela, penulis menyebutnya sebagai “supporter ”, yang
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tidak dicantumkan namanya. Dari pencarian donatur ini telah berhasil

dikumpulkan sebanyak 11,1 juta rupiah.

UMN
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